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Study aims to reveal the process tradition pinch money andlose mone , meaning contained in the 
tradition of the pinch money and lose money, internal conflicts that occur due to tradition pinch 
money and lose money, and resolve conflicts that occur. This type of research is the kind of case 
study. The dwarf selection method using the informant (purposive sampling). The results 
showed that the process of payment of pinch money and lose money in marriage system in the 
Tandikek territory  Patamuan district of  Padang Pariaman regency  is determined by both 
parties submitted by uncle of female to uncle of male. After marrying pinch money will be 
refunded to the women when visiting parent in law. While lost money  not returned again. The 
meaning contained in this tradition is the pride for the male, and material assistance to parents of 
groom. Not rarely the marriage null and void because the pinch money  not able by the family of the 
woman, so that internal conflicts often occur with families because of the adamant to get 
married. Efforts are being made to reduce conflict (1) should the existence of socialization from 
the right to the prospective bridegroom to bride helped in giving pinch money  so that 
the wedding can take place. (2) Should the existence of written rules regarding Nominal pinch 
money  and lost money  in  Tandikek territory 
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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan proses tradisi uang japuik dan uang ilang, makna 
yang terkandung pada tradisi uang japuik dan uang ilang, konflik internal yang terjadi akibat tradisi 
uang japuik dan uang ilang, dan upaya mengatasi konflik yang terjadi. Jenis penelitian adalah jenis 
studi kasus.Tekhnik pemilihan informan menggunakan metode (purposive sampling). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Proses pembayaran uang japuik dan uang uang ilang dalam sistem 
perkawinan di Nagari Tandikek Kecamatan Patamuan Kabupaten Padang Pariaman ditentukan oleh 
kedua belah pihak yang diserahkan oleh mamak perempuan kepada mamak laki-laki. Setelah 
menikah uang japuik akan dikembalikan kepada pihak perempuan ketika manjalang mintuo. 
Sedangkan uang ilang tidak dikembalikan lagi. Makna yang terkandung dalam tradisi ini adalah 
merupakan kebanggan bagi pihak laki-laki, dan  bantuan materil kepada orang tua pihak laki laki. 
Tidak jarang pernikahan batal dilaksanakan karena uang japuik tidak disanggupi oleh pihak keluarga 
perempuan, sehingga konflik internal sering terjadi dengan keluarga karena bersikeras untuk 
menikah. Upaya yang dilakukan untuk mengurangi konflik (1) harus adanya sosialisasi dari pihak 
KAN kepada calon mempelai pria untuk ikut membantu pihak perempuan dalam memberikan uang 
japuik sehingga pernikahan dapat berlangsung. (2) harus adanya peraturan tertulis mengenai 
Nominal uang japuik dan uang ilang di Nagari Tandikek. 
 
Kata Kunci : sanksi,  adat , perkawinan 
  
PENDAHULUAN 
     Dalam kehidupan sehari hari, manusia 
selalu dihadapkan pada kebudayaan, 
setiap hari orang melihat, 
mempergunakan dan bahkan kadang-
kadang merusak kebudayaan itu sendiri 
(Soekanto, 2004:171).  Menurut Tylor 
(dalam Soekanto, 2004: 172) kebudayaan 
adalah kompleks pengetahuan, 
kepercayaan, kesenian, moral, hukum, 
adat istiadat, dan kemampuan-
kemampuan serta kebiasaan-kebiasaan 
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yang didapatkan oleh manusia sebagai 
anggota masyarakat.  Kebudayaan 
merupakan faktor penting dalam 
kehidupan manusia. Sebab kebudayaan 
memberikan arah kepada tindakan dan 
karya manusia. kebudayaan yang telah 
ada akan tetap berjalan meski kadang-
kadang wujudnya dapat berubah 
(Koentjaraningrat 1996: 74).  
Menurut J.J Honingman (dalam 
Koenjaraningrat, 1996:74) membuat 
perbedaan atas tiga gejala kebudayaan 
yakni:  
a. Ideas (gagasan-gagasan)  
b. Activities (kegiatan atau tindakan)  
c. Artifacts (budaya materi atau fisik)  
Ketiga dari wujud kebudayaan itu 
pada dasarnya merupakan perwujudan 
dari cipta karsa manusia sebagai makhluk 
budaya yang diwarisi dari generasi 
sebelumnya. Salah satu wujud 
kebudayaan itu yakni aktivitas, tercemin 
pada berbagai upacara adat oleh setiap 
masyarakat sesuai dengan kebiasaan yang 
sudah berlaku turun temurun. 
Di dalam upacara adat pada 
dasarnya merupakan suatu aktivitas 
manusia yang berkaitan dengan perlibatan 
banyak orang yang di dalamnya ada 
interaksi sosial menurut pola yang 
berdasarkan pada aturan adat tertentu. 
Setiap upacara adat atau upacara 
tradisional merupakan perwujudan dari 
nilai-nilai keyakinan, aturan-aturan yang 
mengaitkan hubungan manusia antara 
sesama manusia. Menurut Soekanto 
(2004: 182) Kebudayaan terwujud dan 
tersalurkan dari prilaku manusia. Setiap 
masyarakat mempunyai norma-norma 
atau aturan-aturan yang kemudian 
menjadi adat dari masyarakat dan 
berfungsi mengatur segala tingkah laku 
dalam kehidupan mereka. Antara 
masyarakat satu dengan masyarakat yang 
lain mempunyai norma atau adat-istiadat 
yang berbeda. 
Perkawinan merupakan suatu akad 
atau perikatan laki-laki dan perempuan 
dalam rangka mewujudkan kebahagiaan 
hidup keluarga, yang diliuputi 
rasaketentraman serta rasa kasih sayang 
(Hamid, 2005: 38). Dengan perkawinan 
maka akan timbul tali kekerabatan yang 
baru. Setiap daerah, memiliki cara atau 
aturan sendiri berkaitan dengan prosesi 
perkawinan tersebut sesuai dengan adat 
istiadat setempat atau yang kita kenal di 
Minangkabau dengan adat salingka 
nagari atau yang biasa disebut dengan 
tradisi. Tradisi merupakan adat istiadat 
yang lahir turun temurun berkembang dan 
dijalankan dalam masyarakat. Sztompka 
(2004:69) menyatakan bahwa tradisi 
mencakup kelangsungan masa lalu di 
masa kini ketimbang sekedar 
menunjukkan fakta bahwa masa kini 
berasal dari masa lalu. Kelangsungan 
masa lalu di masa kini mempunyai dua 
bentuk yaitu material dan gagasan, atau 
objektif dan subjektif. Menurut arti yang 
lebih lengkap,Tradisi dikonsepsikan 
sebagai keseluruhan benda material dan 
gagasan yang berasal dari masa lalu 
namun benar-benar masih ada kini, belum 
dihancurkan, dirusak, dibuang, atau 
dilupakan. Disini tradisi hanya berati 
warisan, apa yang benar-benar tersisa dari 
masa lalu.  
Menurut Zahidin Selaku Kepala 
Bidang Pemerintahan Wali Nagari 
Tandikek Kecamatan Patamuan 
Kabupaten Padang Pariaman, Tradisi 
adalah suatu kebiasaan sehari-hari yang 
sudah bersifat turun temurun yang dibawa 
sejak lahir. Tradisi juga merupakan 
kebiasaan secara turun temurun yang 
dibawa sejak lahir yang di ajari oleh 
nenek moyang terdahulu. Hal ini berati 
bahwa tradisi adalah suatu kebiasaan atau 
adat istiadat yang bersifat turun temurun 
yang dibawa sejak lahir yang berkembang 
dan dijalankan oleh masyarakat.  
Setiap nagari tentunya memiliki 
suatu tradisi yang berbeda dalam prosesi 
perkawinannya. Begitu juga dengan 
masyarakat Nagari Tandikek Kabupaten 
Padang Pariaman memiliki keunikan 
tersendiri dalam sistem perkawinan yang 
berlainan dengan daerah 
lainnya.Keunikan ini di tandai dengan 
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adanya istilah pemberian uang japuik dan 
uang ilang dalam sistem perkawinannya. 
Di dalam proses perkawinan di Nagari 
Tandikek pihak perempuan wajib 
memberikan uang japuik (jemputan) dan 
uang ilang uang hilang) kepada pihak 
laki-laki sesuai dengan persetujuan kedua 
belah pihak dan juga melihat dari tingkat 
jabatan laki-laki. karena sudah menjadi 
suatu kebiasaan tradisi yang turun 
temurun yang sulit untuk dihilangkan. 
umumnya bajapuik (dijemput) merupakan 
tradisi yang di lakukan oleh orang minang 
asli di daerah padang pariaman khususnya 
Nagari Tandikek dalam prosesi adat 
perkawinannya. Uang japuik dan uang 
ilang yang pada hakikatnya merupakan 
pemberian dari orang tua pada anaknya 
dalam mengarungi bahtera hidup nya 
yang baru, melalui proses adat.  
Banyak yang tidak tahu mengenai proses 
pembayaran uang japuik dan uang ilang 
serta makna yang terkandung di dalam 
tradisi pemberian uang japuik dan uang 
ilang sehingga menimbulkan berbagai 
prediksi baik dan prediksi buruk di tengah 
masyarakat.  
Berdasarkan hal-hal diatas maka 
penulis merasa tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang Tradisi Uang Japuik 
Dan Uang Ilang Dalam Sistem 
Perkawinan Di Nagari Tandikek 





Penelitian ini menggunakan 
pendekatan  kualitatif. Tipe penelitian 
fenomena  kawin sasuku adalah tipe studi 
kasus. Studi kasus adalah suatu 
pendekatan untuk mempelajari, 
menerangkan atau menginterpretasikan 
suatu kasus (case)  dalam konteks nya 
secara natural tampa ada intervensi dari 
pihak luar (Salim, 2003:93). Tipe studi 
kasus dalam penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan gambaran yang 
menyeluruh dan mendalam tentang 
Tradisi Uang Japuik dan Uang Ilang 
Dalam sistem Perkawinan Di Nagari 
Tandikek Kecamatan Patamuan 
Kabupaten Padang Pariaman. Penelitian 
ini termasuk tipe studi kasus instrinsik 
dengan model studi kasus tunggal dengan 
single level analysis. 
Tekhnik pemilihan informan 
dengan menggunakan motode (purposive 
sampling). Artinya informan ditentukan 
secara sengaja atas pertimbangan tertentu 
bukan secara acak (Faisal, 1990:56). 
Jumlah informan dalam penelitian ini 
adalah sebanyak 10 orang  masyarakat 
setempat. Data yang dikumpulkan dari 
dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis 
data yaitu data primer dan sekunder. Data 
primer data yang berhubungan langsung  
dengan pelaku yang memakai Tradisi 
Uang Japuik dan Uang Ilang Dalam 
sistem Perkawinan di Nagari Tandikek 
Kecamatan Patamuan Kabupaten Padang 
Pariaman. Tekhnik yang dipakai untuk 
mendapatkan data adalah observasi atau 
pengamatan, wawancara dan 
dokumentasi. 
Tekhnik penjamin keabsahan data 
merupakan salah satu faktor yang 
menentukan dalam penelitian kualitatif. 
Dalam hal ini untuk menjamin dan 
memperkuat keabsahan data penelitian 
tentang Tradisi Uang Japuik dan Uang 
Ilang Dalam sistem Perkawinan,  diantara 
langkah-langkah yang peneliti lakukan  
diantaranya : 1) perpanjang keikutsertaan, 
2) ketekunan pengamatan, dan 3) 
triangulasi data (Moleong, 2009: 327-330) 
Penelitian ini dimulai pada tanggal 
15 Juni 2016 sampai 8 Oktober 2016. 
Jadi, kira-kira penelitian ini berlangsung 
sekitar 4 Bulan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan latar belakang 
masalah diatas, maka yang menjadi fokus 
masalah dalam penelitian ini adalah 
proses pembayaran uang japuik dan uang 
ilang dalam sistem perkawinan di Nagari 
Tandikek Kecamatan Patamuan 
Kabupaten Padang Pariaman serta makna 
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yang terkandung dalam tradisi pemberian 
uang japuik dan uang ilang.  
Tradisi merupakan adat istiadat 
yang lahir turun temurun berkembang dan 
dijalankan dalam masyarakat. Sztompka 
(2004:69) menyatakan bahwa tradisi 
mencakup kelangsungan masa lalu di 
masa kini ketimbang sekedar 
menunjukkan fakta bahwa masa kini 
berasal dari masa lalu. Kelangsungan 
masa lalu di masa kini mempunyai dua 
bentuk yaitu material dan gagasan, atau 
objektif dan subjektif. Menurut arti yang 
lebih lengkap,Tradisi dikonsepsikan 
sebagai keseluruhan benda material dan 
gagasan yang berasal dari masa lalu 
namun benar-benar masih ada kini, belum 
dihancurkan, dirusak, dibuang, atau 
dilupakan.  
Uang  japuik  adalah  nilai  
tertentu yang  akan  dikembalikan  lagi  
kepada  pihak  perempuan  disaat  
berkunjung  kerumah mertua (manjalang). 
Pihak laki-laki akan mengembalikan lagi 
dalam bentuk pemberian emas yang nilai 
setara atau dilebihkan dari nominal awal. 
Sedangkan ang ilang  adalah uang 
kompensasi sesuai dengan kesepakatan 
kedua belah pihak dan tidak dikembalikan 
lagi.  Uang ilang  ini juga disebut juga 
dengan uang dapur.  Uang japuik  dan  
uang ilang ini  dilakukan  sejalan,  namun  
yang  lebih  tersohor  adalah  uang  japuik.  
Besar  kecilnya uang  japuik  dan uang 
uang  ilang  di tentukan oleh status sosial 
laki-laki semakin tinggi status sosial 
pendidikannya maka semakin tinggi juga 
uang  japuik dan uang ilangnya. 
 
b. Uang Japuik  
Menurut Riza Mutia (2000: 23) 
Uang Japuik (jemputan) adalah sejumlah 
uang yang diserahkan oleh pihak 
perempuan kepada pihak laki-laki 
sebagian dari uang jemputan ini nanti di 
serahkan oleh pihak laki-laki kepada anak 
daro saat menjelang kerumah mertua nya 
pada hari berhelat (baralek). Sedangkan 
Menurut Tim Proyek Penelitian Dan 
Pencatatan Kebudayaan Daerah 
Dapertemen Pendidikan Dan Kebudayaan 
(1978:34) Uang japuik (jemputan) adalah 
sejumlah uang atau barang yang di 
bayarkan pihak perempuan kepada pihak 
laki-laki sebelum di lansungkan upacara 
perkawinan. Besarnya atau jenisnya 
tergantung hasil kesepakatan persetujuan 
mamak kedua belah pihak. Uang japuik 
(jemputan) biasanya diserahkan kepada 
keluarga laki-laki pada waktu upacara 
manjapuik marapulai. Uang jemputan ini 
dikembalikan oleh keluarga laki-laki pada 
waktu anak daro datang manjalang 
mintuo. Balasan tersebut berupa barang-
barang hadiah yang nilainya mencapai 
satu setengah kali uang jemputan. 
Biasanya terdiri dari bahan pakaian, 
perhiasaan. Makin besar uang jumlah 
uang japuik makin besar pula gengsi 
marapulai. oleh karena itu penetapan 
besarnya uang jemputan merupakan 
masalah yang sulit pula yang harus 
ditempuh oleh keluarga perempuan yang 
melakukan peminangan.  
Menurut Arman Samudra 
(http://sosbud.Kompasiana.Com diakses 3 
November 2016) Uang japuik adalah nilai 
tertentu yang akan dikembalikan 
kemudian kepada keluarga pengantin 
wanita pada saat setelah dilakukan acara 
pernikahan. Pihak pengantin pria akan 
mengembalikan dalam bentuk pemberian 
berupa barang seperti emas, atau barang 
berharga lainnya yang nilainya setara 
dengan nilai uang japuik disaat acara 
manjalang ke rumah mintuo.  
Pada awalnya uang japuik ini 
berlaku bagi calon menantu yang hanya 
bergelar Sutan, Bagindo dan Sidi. Ketiga 
gelar ini diwariskan menurut garis 
keturunan ayah atau patriakat, sedangkan 
sekarang jumlah uang japuik tersebut 
tidak hanya berdasarkan gelar tetapi juga 
melihat pangkat, jabatan, gelar sarjana 
dan pekerjaan si lelaki yang akan diambil 
untuk menjadi menantunya.. Uang japuik 
ini sebagai tanda penghargaan kepada 
masing-masing pihak.  
Dalam sistem pembayaran uang 
japuik besar kecilnya pemberian uang 
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japuik tersebut tergantung dari status 
sosial jabatan laki-laki yang akan diambil 
jadi menantu. Secara tradisional gelar 
kebangsawanan yang dahulu menjadi 
tolak ukur besar kecilnya pemberian uang 
japuik. Kalau orang bergelar Sidi, 
Bagindo dan Sutan uang japuik nya lebih 
besar dibandingkan dengan orang biasa 
karena orang ingin anak cucunya di aliri 
darah bangsawan. Tetapi sekarang lebih 
cenderung melihat status sosial, seperti 
dokter, insinyur dan pendidikan sarjana 
(Syahrizal dkk: 2010). Uang japuik ini 
juga berfungsi sebagai salah satu 
persyaratan dalam pernikahan.  
 Sedangkan untuk pemberian 
dilakukan pada saat manjapuik calon 
mempelai laki-laki untuk melaksanakan 
pernikahan di rumah pihak perempuan 
(Riza Mutia, 2000: 22).  
Dalam tradisi adat sistem perkawinan di 
Nagari Tandikek serah terima uang japuik 
dan uang ilang ini hanya di laksanakan 
oleh Mamak kedua belah pihak, 
pelaksanaan serah terima uang japuik di 
lakukan pada saat acara manjapuik 
marapulai. uang japuik wajib 
dikembalikan pada pihak anak daro. 
Pengembalian uang japuik (jemputan) ini 
dilaksanakan pada saat manjalang 
karumah mintuo. Saat mengembalikan 
uang japuik dari pihak marapulai kepada 
pihak anak daro maka uang japuik yang 
diberikan biasanya di tambahkan oleh 
pihak marapulai. misalkan jumlah uang 
japuik 20 emas maka saat mengembalikan 
uang japuik pihak marapulai harus 
menambahkannya biasanya bisa lebih dan 
bisa kurang disaat acara manjalang ka 
rumah mintuo. Tradisi kawin bajapuik ini 
berlaku untuk semua masyarakat yang 
berada di Nagari Tandikek Kecamatan 
Patamuan Kabupaten Padang Pariaman.  
Pada umumnya bajapuik 
(dijemput) merupakan tradisi yang di 
lakukan oleh orang minang asli di daerah 
padang pariaman khususnya Nagari 
Tandikek dalam prosesi adat perkawinan, 
karena dalam sistem matrilineal posisi 
suami (urang sumando) merupakan orang 
datang. Oleh karena itu, datang dek 
dipanggia tibo dek dianta (datang karena 
dipanggil, tiba karena diantar). Menurut 
Adat Minangkabau pemberian uang 
japuik tergantung pangkat dan jabatan. 
Atau atas persetujuan mamak kedua belah 
pihak. Semakin tinggi kedudukan jabatan 
seorang laki laki maka semakin tinggi 
pula uang japuik nya. Bila pihak 
perempuan tidak mempunyai uang untuk 
memjemput laki laki maka diperbolehkan 
oleh mamak untuk menggadaikan harta 
pusaka. Pemberian uang jemputan (uang 
japuik ) adalah sejumlah pemberian 
berupa uang yang diberikan dari pihak 
keluarga perempuan kepada pihak 
keluarga calon pengantin laki laki 
(marapulai). Pada saat acara penjemputan 
calon pengantin pria (manjapuik 
marapulai) dan dikembalikan pada saat 
anak daro mengunjungi mertuanya untuk 
pertama kalinya setelah menikah.  
 Adapun  di dalam  proses 
pembayaran  uang japuik  dan  uang ilang  
adalah  
sebagai berikut :  
 
a)  Proses Pembayaran Uang Japuik 
(-) Penentuan  Uang  japuik  
ditentukan  pada  saat  bajalan  di  nan  
kalam  (Marisiak Batin). Pada saat itu 
pihak keluarga  dari  laki-laki mengajukan 
persyaratan yakni  uang japuik  kepada  
pihak  perempuan.  Misalnya  si  Budi  
adalah  seorang  laki-laki  yang  
memiliki gelar sarjana dan telah memiliki 
usaha sendiri, dia  Sedangkan  si  Ani  
adalah seorang  guru, Keluarga  si  Ani  
ingin  menjadikan  si  Budi  sebagai  
menantunya.  Kemudian datanglah orang 
tua dan mamak si  Ani  kerumah orang tua 
si  Budi. Di rumah si  Budi telah  ada  
mamak-mamaknya  yang  akan  menanti  
kedatangan  mamak  si  Ani.  
(-) Sesampainya  rombongan  di  
rumah  si  Budi.  Kemudian  
menyampaikan  maksud kedatangannya 
yakni ingin meminang si  Budi  untuk 
kemanakannya. Setelah diketahui apa  
maksud  kedatangan  pihak  si  Ani,  maka  
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mamak  si  Budi  akan  mengajukan 
persyaratan  yaitu  uang  japuik  sebesar  
20  emas,  namun  mamak  si  Ani  
meminta diturunkan  harga  uang  japuik  
tersebut.  Setelah  barundiang  akhirnya  
mencapai kesepakatan  kalau  uang  
japuik  tersebut  menjadi  10  emas. 
(-) (Malam  Baretong).  setelah  
acara  bajalan  di  nan  kalam/  marisiak  
batin  dilanjutkan dengan  batimbang 
tando. Disaat itulah janji diikat, kalau 
seandainya gagal karena ulah maka  dia  
harus  membayar  denda  2x  lipat,  tapi  
apabila  gagalnya  karena  takdir  maka 
kedua  belah  pihak  harus  sama-sama  
bisa  mengikhlaskan.  Disaat  batimbang  
tando ditentukanlah  kapan  waktu  
pernikahannya  misalnya  sebulan  atau  
dua  bulan    setelah acara batimbang 
tando. Sebelum  datang  hari  yang  
dinanti  nantikan  keluarga  yang  
perempuan  benar benar sibuk untuk 
mempersiapkan alat-alat kebutuhan untuk 
pesta perkawinan. Setelah persiapan  ini  
dianggap  sudah  mencukupi  dan  hari  
yang  dinanti  sudah  datang  maka 
dilansungkan pesta itu.   
(-) Sampailah pada saatnya  acara 
perkawinan. Setelah dilaksanakan  
ijab  kabul.  Kemudian  pada  malam  
harinya  (acara  puncak  pesta  
perkawinan)  
dilaksanakan  acara  Malam  Baretong.  
Dan  Setelah  acara  Baretong  Selesai,  
maka  
pergilah beberapa orang kerumah orang 
tua si Budi  (mamak si  Ani  dan dua  
orang Rang Mudo) untuk menjemput 
mempelai laki-laki. Sesampainya disana 
rombongan di sambut oleh  keluarga  si  
Ani  (orang  tua,  kerabat,  dan  mamak).  
Setelah  itu  mamak  si  Ani menyerahkan 
uang japuik  yang 10 emas tadi kepada 
mamak si Budi. Kemudian barulah si 
Budi bisa di bawa pulang ke rumah si Ani 
dengan rang mudo.  
(-) Uang  japuik  akan  
dikembalikan  lagi  kepada  pihak  
perempuan  disaat  berkunjung  kerumah 
mertua (manjalang). pengembalian  uang  
japuik  tersebut  tidak  boleh berkurang  
nilainya  setidaknya  harus  sama,  bahkan  
dilebihkan juga  satu atau  
dua  emas  barang  (biasanya  berupa  
cincin  atau  gelang)  ditambah  juga 
dengan  kain sapatagak dan    baju atau 
yang lebih dikenal dengan sebutan agiah 
jalang.  
Hal ini menggambarkan bahwa 
serah terima  uang japuik  dilakukan oleh 
mamak antara kedua belah pihak disaat  
manjapuik  marapulai malam. Jadi,  
pembayaran uang  japuik  (jemputan) itu 
dilakukan sesudah acara malam baretong 
dirumah anak daro yakni disaat 
menjemput marapulai  malam  secara  
adat.  Pada  malam  itu  lah  mamak  pihak 
perempuan pergi mengantarkan uang  
japuik  baik berupa emas atau uang, yang 
kemudian diberikan kepada mamak si 
laki-laki. Sesudah itu barulah bisa  
marapulai  dibawa  pulang  kerumah  anak  
daro.  
 
b. Uang Ilang  
Uang ilang ialah merupakan suatu 
uang kompensasi yang disebut juga 
dengan istilah uang dapur. Uang ini 
dimaksudkan sebagai pemberian bantuan 
dari pihak perempuan kepada pihak laki-
laki untuk penyelenggaraan baralek pesta, 
oleh sebab itu tidak dikembalikan lagi dan 
sudah menjadi milik laki-laki (hilang). 
Tradisi uang ilang ini sudah berlangsung 
turun temurun dan sulit untuk di 
hilangkan. Uang ilang diberikan oleh 
pihak perempuan kepada pihak laki-laki 
biasanya dua minggu sebelum acara 
baralek pesta menurut perjanjian 
persetujuan kedua belah pihak. Uang 
ilang menjadi daya tarik tersendiri bagi 
laki-laki di Nagari Tandikek 
dibandingkan dengan uang japuik, karena 
uang japuik di kembalikan lagi kepada 
pihak keluarga perempuan. Dan juga tidak 
mengutungkan secara ekonomis. Seiring 
dengan masuknya nilai-nilai ekonomis 
dalam perkawinan, maka status sosial 
gelar, pangkat, gelar sarjana, dan status 
ekonomi lebih diperhitungkan.  
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Menurut Tim Proyek Penelitian 
Dan Pencatatan Kebudayaan Daerah 
Dapertemen Pendidikan Dan Kebudayaan 
(1978:35) uang ilang adalah sejumlah 
uang yang dibayarkan kepada calon 
menantu oleh keluarga dari pihak 
perempuan. Apabila uang ilang telah 
dibayarkan barulah acara batuka tando 
atau pertunangan dapat dilakukan.  
Kedua jenis uang yang diserahkan pihak 
perempuan kepada pihak laki laki 
merupakan suatu keiklasan dan kerelaan 
yang telah menjadi tradisi dan sebagai 
lambang putih hati dan kepuasaan pihak 
perempuan bermenantukan orang 
pilihannya. hal ini tidak ada rasa terpaksa 
atau tertekan untuk menyerahkan uang 
sebanyak yang diminta oleh pihak calon 
menantu. bahkan di daerah ini menjemput 
orang yang disenangi menjadi menantu 
dengan uang atau barang adalah 
merupakan suatu kebanggaan timbal balik 
dari kedua belah pihak. Bagi yang 
menjemput adalah kebanggaan tersendiri 
mendapat menantu yang di idamkan, 
sedangkan bagi yang di jemput 
merupakan kehormatan bahwa anak 
kemenakannya di jemput oleh orang 
dengan jumlah uang lumayan, dengan arti 
kata anak kemenakannya sangat di 
hormati (Riza Mutia, 2000: 23).  
 
Proses Pembayaran Uang Ilang 
 
(-) Di dalam  Penentuan  proses  
nominal  uang  ilang  dilakukan  sejalan  
dengan  
penentuan  uang  japuik  yakni  disaat  
bajalan  di  nan  kalam  (Marisiak  Batin).  
Dimana pihak keluarga laki-laki 
mengajukan persyaratan untuk  uang ilang 
kepada pihak keluarga perempuan yang 
ditentukan pada saat  Bajalan Di Nan 
Kalam (Marisiak Batin).  penyerahan 
uang  ilang dilakukan  oleh  orang  tua  
kedua  belah  pihak  yang  berbentuk  
uang  dengan  nominal yang telah 
disepakati. 
(-) Penentuan   nominal  uang  
ilang  sejalan dengan  penentuan  uang  
japuik  yakni  disaat  Bajalan  Di  Nan  
Kalam  (Marisiak  Batin)  
sesuai  dengan  hasil kesepakatan  antara  
mamak  kedua  belah  pihak.  Pemberian  
uang  ilang  sebagai bantuan  dari  pihak  
perempuan  kepada  pihak  laki-laki.   
(-) Serah  terima  uang  ilang  
antara  kedua  orang  tua  kedua  belah  
pihak  yaitu 
dilakukan  sebelum  acara  pesta  
perkawinan. yaitu  biasanya  dua  atau  
tiga  
minggu sebelum acara baralek. 
 
Makna  Yang  Terkandung  Dalam  




(a).  Sebagai Bentuk Penghargaan Bagi 
Kaum Laki-Laki 
Dalam  Tradisi  pemberian  uang  
japuik  ini  dalam  sistem  perkawinan  
bermakna  sebagai  suatu  bentuk  
penghargaan  atau  rasa  hormat  dari  
perempuan  
kepada  pihak  laki-laki.  Dengan  hal  
yang  demikian   tersebut  laki -laki  
merasa  
sangat  dihargai  karena  tugasnya  yang  
ganda  yakni  laki-laki  sebagai  kepala  
keluarga  yang  memiliki  tanggung  
jawab  yang  besar  terhadap  keluarganya.  
Selain  menjadi  kepala  keluarga,  kaum  
laki-laki  juga  berperan  sebagai  seorang  
mamak dalam lingkungan sanak familinya 
nya. kaum  laki-laki  memiliki  
tugas  ganda  yakni  sebagai  kepala  
keluarga  dan  sekaligus  mamak.  
Menjadi  kepala  
keluarga  dan  mamak  bukanlah  suatu  
hal  perkara  yang  mudah.  Tanggung  
jawabnya sangat besar. Dimana dia  harus 
melaksanakan tugasnya dalam waktu 
yang bersamaan sekaligus. 
(b).  Sebagai Bantuan Materil Kepada 
Orang Tua Laki-Laki 
Dalam  tradisi  adanya  pemberian  
uang  ilang  kepada  orang  tua  laki-laki  
adalah sebagai bantuan materil dari pihak 
JURNAL KEPEMIMPINAN DAN PENGURUSAN SEKOLAH 
Vol.2 No. 1 Th. 2017 (Page 17-26) 
23 
  
perempuan.  Atas apa yang dilakukan oleh 
orang tua terhadap  anaknya  sehingga  
anaknya  sukses.  Dan  yang  akan  
menikmati  kesuksesan anaknya adalah 
istrinya bukan orang tuanya lagi. Dari  
penjelasan  diatas  dapat  diartikan  bahwa  
makna  yang  terkandung  dalam tradisi  
pemberian  uang  japuik  dan  uang  ilang  
adalah  sebagai  bentuk  penghargaan 
kepada  kaum  laki-laki  sekaligus  
merupakan  kebanggaan  bagi  mamak  
kedua  belah pihak. dan disamping itu 
sebagai batuan materil kepada orang tua 
laki-laki. 
Tidak jarang pernikahan batal 
dilaksanakan karena uang japuik dan uang 
ilang tidak disanggupi atau tidak dipenuhi 
oleh pihak keluarga perempuan, sehingga 
banyak yang trauma dan stres serta 
permusuhan antara kedua belah pihak 
keluarga akibat dari batal nya pernikahan 
ini serta konflik internal dengan keluarga 
karena bersikeras untuk menikah. 
Dengan demikian upaya yang 
dilakukan agar tidak terjadi konflik (1) 
harus adanya sosialisasi dari pihak KAN 
kepada calon mempelai pria untuk ikut 
membantu pihak perempuan dalam 
memberikan uang japuik sehingga 
pernikahan dapat berlangsung. (2) harus 
adanya peraturan tertulis mengenai 
Nominal uang japuik dan uang ilang di 
Nagari Tandikek, sehingga masyarakat 
yang ingin menikah sudah mengetahui 
syarat untuk meminang di Nagari 
Tandikek. 
Salah satu teori yang menganalisis 
tentang  Sanksi para pelaku kawin sasuku 
ini yaitu Teori Konflik Coser ( dalam 
Poloma, 2004: 111) yang mengatakan 
bahwa konflik berasal dari kekecewaan 
terhadap tuntutan-tuntutan khusus yang 
terjadi dalam hubungan dan dari perkiraan 
kemungkinan yang ditujukan pada objek 
yang dianggap mengecewakan. 
Pada masyarakat yang budaya 
daerahnya perempuan yang menerima 
uang japuik, mereka keberatan membayar 
uang japuik pada laki-laki sehingga 
bahkan tidak sedikit pernikahan 
dibatalkan, dan bagi yang tidak mampu 
memberi uang japuik dan uang ilang  
kepada pihak laki-laki dapat 
mengakibatkan hal-hal negatif seperti 
dibawah ini: (1) trauma menikah dengan 
laki-laki lain sehingga menjadi perawan 
tua karena tekanan psikologis. (2) konflik 
internal dengan keluarga karena 
bersikeras untuk menikah. Karena bagi 
masyarakat yang budaya daerahnya 
perempuan dijemput, maka sama 
menjatuhkan harga diri pihak perempuan 
jika memberi uang japuik dan uang ilang 
kepada pihak laki-laki. Begitupun pada 
pihak keluarga laki-laki, uang japuik 
adalah harga diri bagi mereka. Di 
Minangkabau harga diri inilah yang 
menjadi titik tolak masyarakat nya dalam 




Secara umum dapat disimpulkan 
bahwa adat yang diterapkan dalam 
Masyarakat dapat menimbulkan 
Kontroversi atau konflik antar sesama. 
Tradisi Uang Japuik dan Uang Ilang 
dalam Sistem Perkawinan pada 
Masyarakat Nagari Tandikek masih 
dipegang teguh sampai saat ini, sehingga 
tidak sedikit perkawinan dibatalkan 
karena pihak keluarga perempuan tidak 
menyanggupi membayar uang japuik dan 
uang ilang tersebut, stres, dan karena 
tekanan psikologis ada yang menjadi 
perawan tua karna trauma untuk menikah, 
serta konflik dengan keluarga internal 




Berdasarkan hasil penelitian ini, 
peneliti menyarankan kepada: 
1. Adanya sosialisasi dari pihak 
KAN kepada calon mempelai 
pria untuk ikut membantu pihak 
perempuan dalam memberikan 
uang japuik sehingga 
pernikahan dapat berlangsung.  
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2. Harus adanya peraturan tertulis 
mengenai Nominal uang japuik 
dan uang ilang di Nagari 
Tandikek, sehingga masyarakat 
yang ingin menikah sudah 
mengetahui syarat untuk 
meminang di Nagari Tandikek. 
3. Sebaiknya tradisi  adat budaya 
ini di hilangkan karena banyak 
kaum masyarakat  yang  tidak  
setuju  dalam  sistem  
perkawinan  karena 
menyusahkan  orang  tua  untuk  
mengawinkan  anak-anak  nya.  
Sebab  tidak  semua  orang  tua   
mampu/  mempunyai uang 
untuk menjemput laki-laki. 
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